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ABSTRAK

Nur Amniar Rizkoh
Nim. 2017501096
Program Studi I[Imu Al-Qur’an Dan Tafsir
Jurusan Studi Al-Qur’an Dan Sejarah
Fakultas Ushuluddin Adab Dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto JI. A.
Yani 40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126
Email: nuramniar@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana fenomena
taradufatau sinonimitas di dalam Al-Qur’an dengan fokus penelitian pada makna
kata mahabbah dan mawaddah. Jika dilihat sekilas kedua kata ini memang
memiliki arti yang sama, yaitu cinta dan kasih sayang. Namun, jika diteliti lebih
jauh lagi kata mahabbah dan mawaddah memiliki perbedaan dalam segi makna
dan penggunaan. Maka dari itu penulis mencoba mengulik lebih dalam lagi terkait
makna kata mahabbah dan mawaddah dengan menggunakan pendekatan semantik
Toshihiko Izutsu.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan
objek penelitian kata mahabbah dan mawaddah yang ada di dalam Al-Qur’an.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
semantik Toshihiko Izutsu. Untuk mengungkap makna kata dengan teori semantik
Toshihiko ini melewati empat jalur, yaitu mencari makna dasar kata, makna
relasional kata, makna sinkronik diakronik kata, dan mencari weltanschauung kata.

Hasil dari penelitian ini adalah kata mahabbah dan mawaddah memiliki
keterkaitan konsep di dalamnya, yaitu kedua kata tersebut sama-sama membahas
cinta dan kasih sayang. Kata mahabbah membahas cinta atau menyukai, tapi cinta
dalam ranah mahabbah ini terkait cinta Allah SWT terhadap hamba-Nya, cinta
hamba terhadap Allah SWT, cinta antar sesama makhluk, dan cinta terhadap
duniawi. Dan untuk kata mawaddah sendiri membahas kasih sayang dan
keinginan yang memiliki objek Allah SWT, hamba, orang mukmin, orang
munafik, orang kafir, dan hubungan sosial.

Kata-Kata Kunci: Taraduf, Al-Qur’an, Mahabbah, Mawaddah, Semantik.
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ABSTRACT

Nur Amniar Rizkoh
Nim. 2017501096
Study Program of Qur'anic Science and Tafsir
Department of Qur'anic Studies and History
Faculty of Ushuluddin Adab and Humanities
State Islamic University Professor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto J1. A.
Yani 40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126
Email: nuramniar@gmail.com

This study aims to reveal how the phenomenon of taraduf or synonymity
in the Qur'an with a research focus on the meaning of the words mahabbah and
mawaddah. At first glance, these two words do have the same meaning, namely
love and affection. However, if examined further, the words mahabbah and
mawaddah have differences in terms of meaning and usage. Therefore, the author
tries to explore more deeply the meaning of the words mahabbah and mawaddah
by using Toshihiko Izutsu's semantic approach.

The type of research used is library research with the object of research on
the words mahabbah and mawaddah in the Qur'an. This research is a qualitative
research using Toshihiko Izutsu's semantic approach. To reveal the meaning of the
word with Toshihiko's semantic theory goes through four paths, namely looking
for the basic meaning of the word, the relational meaning of the word, the
diachronic synchronic meaning of the word, and looking for the weltanschauung
of the word.

The result of this research is that the words mahabbah and mawaddah have
related concepts in them, namely the two words both discuss love and affection.
The word mahabbah discusses love or liking, but love in the realm of mahabbah is
related to the love of Allah SWT for His servants, the love of servants for Allah
SWT, love between fellow creatures, and love for the world. And for the word
mawaddah itself discusses affection and desire which has the object of Allah SWT,
servants, believers, hypocrites, disbelievers, and social relationships.

Key Words: Taraduf, Qur'an, Mahabbah, Mawaddah, Semantics.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu yang membahas tentang sinonim dalam Al-Qur’an disebut
dengan ilmu taraduf atau sinonimitas dalam Al-Qur’an. llmu taraduf sangat
penting dikaji, karena ilmu taraduf ini merupakan salah satu kunci utama
dalam memahami makna Al-Qur’an. Selain itu fenomena taraduf ini sangat
sering ditemukan dalam Al-Qur’an, bahkan tidak menutup kemungkinan
fenomena faradufini dapat ditemukan dalam bahasa sehari-hari yang ada di
bumi.

Membabhas terkait faraduf dalam ranah kajian ilmu linguistik arab,
paling tidak ada dua pendapat yang mengatakan antara ada dan tidaknya
taraduf di dalam bahasa Arab. Pendapat yang mengatakan terkait adanya
taraduf, yang pertama ada Al-Sibawayh yang merupakan seorang ahli bahasa
berkebangsaan Iran (al-Tawwab 1999). Al-Sibawayh tidak membantah terkait
adanya taraduf pada bahasa Arab, hal tersebut terjadi karena adanya
perbedaan dialektika antara kabilah satu dan kabilah lain sehingga
kemungkinan besar ada kata yang berbeda tetapi bermakna sama. Salah satu
contoh kata yang berbeda tapi bermakna sama adalah Zahaba dan intalaga
yang memiliki arti berangkat atau pergi, inilah yang dimaksud dengan taraduf
(al-Tawwab 1999).

Sedangkan yang kontra dengan adanya sinonim di dalam Al-Qur’an

mengatakan bahwa setiap kata dalam Al-Qur’an memiliki makna tersendiri



dan tidak bisa diganti dengan kata lain (Syaltut 2000) . Muhammad Syahrur
seorang filsuf kelahiran Damaskus, juga mengatakan bahwa setiap kata dalam
Al-Qur’an memiliki makna sendiri dan tidak ada kata sinonim. Begitupun
dengan Bintu Syathi tokoh mufassir yang memiliki keunggulan dalam bidang
bahasa dan sastra, mengatakan bahwa kata apapun hanya memiliki satu makna
sekalipun kamus memberikan selusin ataupun lebih makna tersebut, dan Bintu
Syathi juga mengugkapkan Al-Qur’an menggunakan sebuah lafal dalalah
tertentu, yang tidak mungkin dapat diganti dengan lafal lain yang mempunyai
makna sama seperti diterangkan oleh kamus-kamus bahasa dan kitab-kitab
tafsir, baik jumlah kata yang dikatakan sebagai muradif (sinonim) itu sedikit
banyak (Syathi 2014).

Dalam ilmu balaghah, Al-Qur’an memiliki makna yang mendalam dan
setiap kata mempunyai makna berbeda walaupun sama dalam bentuk
tekstualnya. Seperti kata galb dan fir’ad yang artinya hati. Kata ga/b dalam Al-
Qur’an berfungsi sebagai wadah, selain makna itu hati ada yang tidak berada
dalam kontrol manusia sehingga pelakunya tidak dituntut untuk
mempertanggunjawabkannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. A/-
Bagarah ayat 225:

ne 3 s Bl eSS oGy 1K o AL A e

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak

dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu

disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh
hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”



Sedangkan kata fu’ad adalah hati yang harus
mempertanggungjawabkan sikapnya, karena itu Allah SWT berfirman dalam

Qs. Al-Isra’ayat 36:
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”

Selain itu ada kata fa2’ala dan kasaba yang artinya melakukan. Kata
fa’ala ditemukan tujuh kali dalam Al-Qur’an dan kesemuanya dalam arti
melakukan sesuatu yang buruk. Bila pelakunya manusia, maka yang dimaksud
adalah melakukan berbagai keburukan. Jika pelakunya malaikat, maka
bermaksud aktivitas malaikat yang berakibat buruk kepada objeknya. Dan jika
pelakunya Allah SWT, maka dalam konteks ancaman atau siksa yang pasti
sesuatu yang buruk bagi yang ditimpa, sekaligus menunjukkan kekuasaan-Nya.
Seperti dalam firman Allah SWT Qs. Al-Ma’idah ayat 79:
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“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang

mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka
perbuat itu.”

Sedangkan kasaba berbeda dengan fa’ala, kata kasaba saat digunakan
semua pelakunya adalah manusia dan apa yang dilakukan itu berpotensi utuk
dituntut oleh Allah SWT pertanggungjawabannya. Seperti dalam firman Allah

SWT Qs. Al-Baqarah ayat 81:
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“(Bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan ia telah



diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.”

Jika kata fa’ala dan kasaba tidak dipahami dengan benar makna dan
maksudnya, maka akan menimbulkan kekeliruan yang sangat fatal pada
akhirnya. Dan kekeliruan tersebut apabila tidak ditanggulangi dengan
pemahaman yang benar maka akan mengakibatnya munculnya pemaknaan
dan penafsiran yang salah dan bisa menciptakan sebuah kesalah pahaman
yang besar.

Selain kata-kata yang telah dicontohkan di atas masih banyak lagi kata
yang memiliki sinonim, tetapi masing-masing kata memiliki tujuan makna
yang berbeda. Begitupula dengan kata mahabbah dan mawaddah yang
memiliki arti cinta kasih. Salah satu ayat Al-Qur’an yang mengandung lafal

mahabbah adalah Qs. Ali ‘Imran ayat 76:
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“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang
dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertakwa.”

Sedangkan salah satu ayat Al-Qur’an yang mengandung kata

mawaddah ada didalam Qs. Ar-Rum ayat 21:
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir."



Melihat ayat di atas yang mengandung kata mawaddah dan mahabbah,
yang memiliki arti sama dalam bahasa indonesia yaitu cinta. Alasan dari
pencarian kata mahabbah dan mawaddah disini adalah mencari maksud yang
terkandung dari pada penggunaannya dalam Al-Qur'an dan kehidupan sehari-
hari, apakah berbeda atau sama. Selain itu pula dapat menambah khazanah
keilmuan kita, yang nantinya tidak keliru dalam menggunakan kata mahabbah
dan mawaddah sebagai upaya penanggulangan kesalahpahaman dalam
menggunakan bahasa Arab dan menghindari kesalahpahaman dalam
memahami kandungan Al-Qur’an. Selanjutnya di dalam Al-Qur’an juga sering
ditemukan kata yang memiliki sinonim namun dalam objeknya berbeda, hal
tersebut menjadikan dalam setiap ayat lafal-lafalnya memiliki makna
tersendiri.

Dengan melihat permasalahan di atas para ahli bahasa menggunakan
kajian semantik dalam upaya mencari jalan keluar terkait taraduf tersebut.
Jalan yang digunakan adalah dengan menganalisis terhadap istilah-istilah
kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada
pengertian konseptual Weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat
yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir,
tetapi yang lebih penting lagi, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang
melingkupinya. Semantik yang digunakan mengikuti pemikiran salah satu ahli
bahasa dari Negeri Sakura yaitu Toshihiko Izutsu.

Toshihiko Izutsu dalam menganalisis kata dengan memadukan konsep-

konsep individualnya terlebih dahulu. Kemudian mencari makna dasar dan



makna relasional dari sebuah kata yang melewati proses pembedahan kosakata
berlanjut sampai pengertian Weltanschauung dari kata yang dianalisis. Dalam
proses tersebut Izutsu fokus pada semantik sinkronik dan diakronik yang
melewati fase Pra-Qur’anik, Qur’anik, dan Pasca-Qur’anik (Izutsu 1997).

Berangkat dari masalah tersebut penulis tertarik dan merasa penting
untuk membahas hal ini. Bagaimana penggunaan objek, makna dan tujuan
kata mawaddah dan mahabbah dalam al-Qur’an. Apakah kedua kata tersebut
memiliki makna yang sama atau berbeda, selain bagaimana hasil kajian ayat-
ayat yang terdapat lafal-lafal tersebut dan kemudian dikaji dengan
menggunakan ilmu semantik menurut pemikiran Toshihiko Izutsu.

Dengan itu pada penelitian ini penulis mengambil judul: Taraduf
dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Kata Mahabbah dan Mawaddah dalam

Semantik Toshihiko Izutsu).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu dan ada berapa ayat-
ayat mahabbah dan mawaddah dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana analisis kata mahabbah dan mawaddah dalam semantik

Toshihiko Izutsu?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini juga memiliki tujuan tersendiri sebagai bentuk
signifaikansi yang jelas dalam pembuatan sebuah skripsi. Tujuan penelitian ini

sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui bagaimana semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu dan
ada berapa ayat-ayat mahabbah dan mawaddah dalam Al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis kata mahabbah dan mawaddah

dalam semantik Toshihiko Izutsu.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengharapkan adanya manfaat dalam
penulisan skripsi ini, antara lain:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi karya ilmiah yang
mampu memberikan sumbangsih pengetahuan, dengan menjelaskan lebih
dalam kata mahabbah dan mawaddah dalam al-Qur’an menurut semantik
Toshihiko Izutsu.

2. Secara praktis, memperkaya khazanah keislaman dan pemikiran yang telah
berkembang sebelumnya, khusus untuk jurusan Ilmi Al-Qur’an dan Tafsir.

E. Tinjauan Pustaka
Skripsi yang ditulis oleh Yolan Nur Rohmah, berjudul “Penafsiran

Kata Mawaddah dalam Kitab Tafsir Al-Azhar dan Al-IbriZ’, terbit tahun

2018, skripsi ini berisikan tentang bagaimana kedua Mufassir kitab tersebut

memberikan pemaknaan kata Mawaddah, hal yang menjadi perbedaan

dengan penelitian ini adalah kitab tafsir yang digunakan. Penelitian ini dalam
analisinya menggunakan kitab Tafsir A/-Azhar dan Al-Ibriz sedangkan
penulis menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu. Dan persamaan

penelitian ini adalah sama-sama membahas kata mahabbah dalam Al-Qur’an.



Skripsi yang ditulis oleh Nining Rizqi Kurniawati, yang berjudul
“Ayat-ayat mahabbah dalam Al-Quran Prespektif Tafsir Klasik dan Tafsir
Kontemporer”, yang terbit pada tahun 2021, berisi perbandingan antara
penafsiran kata mahabbah dalam Al-Quran dari Mufassir Klasik dan Mufassir
Kontemporer hal yang menjadi perbedaan dengan penelitian ini adalah kitab
tafsir yang digunakan. Penelitian ini fokus menggunakan kitab Tafsir Klasik
dan Tafsir Kontemporer sedangkan penulis fokus pada prespektif semantik
Toshihiko Izutsu. Dan persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas
kata mahabbah dalam Al-Qur’an.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Masyitah Ibrahim, berjudul “Cinta
Dalam Prespektif Al-Qur’an (Kajin Tafsir Hawatiri Haul Al-Qur’an Al-
Karim Karya Asy-Sya’rawi), terbit tahun 2018, berisisebuah analisis kata
cinta dalam Al-Qur’an dalam Tafsir Hawatiri Haul Al-Qur’an Al-Karim
Karya Asy-Sya’rawi, hal yang menjadi perbedaan dengan penelitian ini
adalah fakos penelian. Penelitian ini fokus pada penafsiran seorang Mufassir
sedangkan penulis lebih fokus pada penelitian kata dalan prespektif semantik
Toshihiko Izutsu. Dan persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas
kata cinta dalam al-Qur’an.

Skripsi yang berjudul "Konsep Cinta Menurut Al-Qur’an", Studi
Analis atas Ayat-ayat dalam Tafsir A/-Maragi, karya Al Faisal mahasiswa
jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta (2003). Yang membahas tentang lafal-lafal cinta dalam

Al-Qur’an dan penafsirannya menurut Al-Maraghi, hal yang menjadi



perbedaan dengan penelitian ini adalah dari pendekatan penelitiannya.
Penelitian ini meggunakan kajian analisis ayat dalam tafsir a/-Maragi sedang
penulis menggunakan kajian semantik Toshihiko Izutsu. Dan persamaan
penelitian ini adalah sama-sama membahas konsep cinta dalam Al-Qur’an.
Tesis yang berjudul "Mahabbah in the Qur'an": Approach of
Toshihiko Izutsu Semantics, karya Muhammad In’amuttaqi jurusan ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN walisongo
Semarang (2016). Tesis ini membahas kata Mahabbah dalam al-Qur’an
dengan menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Hal yang
menjadi pembeda adalah pembahasannya karena tesis tersebut hanya
membahas kata mahabbah sedang penulis menggunakan kata mahabbah dan
mawaddah dalam penelitianna. Dan persamaan penelitian ini adalah sama-

sama membahas kata mahabbah dalam Al-Qur’an.

. Kerangka Teori

Dalam penelitiannya penulis menggunakan teori semantik Toshihiko.
Sebelum mengupas teori semantik dari Toshihiko, perlu diingat bahwa
semantik Al-Qur’an merupakan sebuah upaya memahami Al-Qur’an dengan
metode analisis semantik yang semakin mengerucut dan lebih memfokuskan
pada masalah kosakata atau kata kunci yang ada dalam Al-Qur’an
(Rahtikawati 2013). Jika dilihat dari sisi terminologisnya semantik dikatakan
sebuah kajian suatu makna, atau bisa dikatakan sebagai the studi of meaning.
Dengan demikian, dapat dikatakan semantik merupakan kegiatan penelitian

terhadap makna-makna linguistik (Parera 1990).
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Dalam pemikiranya, Toshihiko Izutsu lebih menitik beratkan pada
kata kunci suatu kata atau biasa dikenal dengan istilah key term, dengan
demikian dalam sebuah penelitian akan lebih fokus mengkaji sebuah kata
hingga mengulik pada makna konseptual atau dalam bahasa Toshihiko
disebut dengan Weltanschauung. Kata merupakan suatu gabungan antara
huruf dan frasa yang pada akhirnya dapat menghasilkan makna tersendiri.
Pada dasarnya kata hanya memiliki makna dasar dan mengalami
perkembangan yang signifikan hingga mempunyai berbagai makna. Dengan
adanya hal tersebut dapat dikembangkan dengan konsep-konsep yang ada dan
akan menjadi kajian yang menarik dalam ranah semantik (Izutsu 1997). Ada
tiga pokok metodologi Toshihiko Izutsu yang dapat diambil, yaitu:

1. Keterpaduan konsep-konsep individual

Keterpaduan konsep-konsep individual merupakan upaya yang
dilakukan untuk mencari keterpaduan dari seluruh kata dalam Al-Qur’an.
Proses ini terbilang tidak mudah dan bisa dikatakan rumit karena susunan
Al-Qur’an yang sistematis, terlebih dalam Al-Qur’an antara ayat sebelum
dan sesudahnya ada yang membahas masalah berbeda. Hal yang sangat
mungkin terjadi bahkan sering ditemui ketika kedudukan ayat saling
terpisah namun pada hakikatnya saling berkaitan satu sama lain dan dari
semua sistem yang berhubungan akan membentuk makna yang kongkrit.
Dengan adanya hal tersebut Toshihiko Izutsu mengakatan bahwa kata-
kata atau istilah-istilah dalam Al-Qur’an memiliki berbagai macam

kelompok-kelompok baik itu dari kelompok besar hingga kelompok yang
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kecil, dan dapat ditemukan keterkaitan antara satu sama lain dengan
berbagai cara. Dengan begitu akan diperoleh keberaturan menyeluruh dari
kerangka kerja gabungan secara rumit dan kompleks. Hal tersebut sesuai
dengan tujuan utamanya, yaitu sistem konseptual yang sejenis dalam Al-

Qur’an (Izutsu 1997).

. Makna dasar dan makna relasional

Selanjutnya ada makna dasar dan makna relasional, makna dasar
merupakan makna asli dari suatu kata dan makna asli tersebut akan selalu
melekat pada suatu kata walaupun kata tersebut ditemukan di tempat yang
berbeda. Sedangkan makna kata relasional suatu kata merupakan makna
yang mengalami penambahan pada makna yang sudah ada dan cara
penambahannya dengan meletakkan kata tersebut pada posisi dan bidang
khusus. Makna relasoinal ini Dbersifat konotatif, selain itu makna
relasoinal ini juga dapat dikatakan dengan makna kontekstual (Izutsu
1997) . Antara makna dasar dan makna relasional tidak bisa dipisahkan,
walaupun dalam kebanyakan kasus makna dasar yang dimiliki kata kunci
tidak lagi digunakan karena makna relasional sebuah kata dianggap
sebagai makna asli dari kata tersebut. Makna pada suatu kata juga dapat
dipengaruhi oleh lafal yang terletak di dekat kata tersebut, dan tak
memungkiri terhadap seluruh sistem dimana kata itu berada. Salah satu
contohnya yaitu kata “kitab”, dalam bukunya Toshihiko mengatakan

bahwa kata tersebut memiliki makna yang sama yaitu “kitab” baik kata
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tersebut ditemukan di dalam Al-Qur’an maupun di luar Al-Qur’an
(Kurniawan 2017).
3. Weltanschauung

Untuk memahami keseluruhan makna, kosakata memiliki
kedudukan yang sangat penting yang dapat digunakan dalam hal ini.
Tujuan awal dari menganalisis kosakata adalah untuk memperdalam
penafsiran sebuah teks, meskipun pada hakikatnya etimologi atau arti
kata hanyalah sebatas dugaan dan sampai saat ini masih menjadi suatu
misteri yang belum terpecahkan. Namun Izutsu melakukan gerakan baru,
dalam kajiannya Izutsu tak hanya sebatas mencapai makna harfiah saja
tapi ingin melangkah lebih jauh sehingga dapat mengungkapkan
pengalaman budaya di dalamnya. Izutsu membahasakan maksud analisis
tersebut dengan Weltanschauung semantik budaya (Izutsu 1997).

Jalan yang dapat ditempuh untuk memahami makna sesungguhnya
dengan menghubungkan antar kata, atau sering disebut dengan bidang
semantik. [zutsu mengemukakan ada tiga masa semantik yaitu:

1. Pra-Qur’anik atau bisa juga disebut dengan peridode sebelum turunnya Al-
Qur’an atau masa jahiliyyah. Pada periode ini mempunyai tiga sistem kata,
yang pertama kosakata Badwi murni mewakili Weltanschauung yang
sangat kuno dan berkaratker sangat nomaden. Sistem yang kedua yaitu
kosakata kelompok pedagang dan terakhir kosakata Yahudi-Kristen.

2. Qur’anik (masa turunnya Al-Qur’an).

3. Pasca-Qur’anik (masa setelah turunnya Al-Qur’an).
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Dari pemaparan terkait ketiga pembagian tersebut dapat dilihat bahwa
untuk melengkapi analisis semantiknya dalam memahami teks, Toshihiko
menggunakan pendekatan sejarah.

Melihat dari pemaparan yang disampaikan oleh Toshihiko dapat
dipahami bahwa pada hakikatnya semantik pada Al-Qur’an dan pada teks di
luar Al-Qur’an hampir sama, yaitu dengan tujuan memahami makna kata.
Namun tetap saja ada perbedaan diantanya, karena dalam semantik Al-Qur’an
diperlukan sebuah kata pokok yang berposisi sebagai titik temu terhadap

medan semantik pada kelompok kata di bawahnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah library
research atau penelitian pustaka. Menurut Danandjaja penelitian
kepustakaan adalah cara penelitian bibliogafi secara sistematik ilmiah,
yang meliputi pengumpulan bahan-bahan bibliografi, yang berkaitan
dengan sasaran penelitian; teknik pengumpulan dengan metode
kepustakaan; dan mengorganisa-sikan serta menyajikan data-data
(Danadjaja 1997) . Penulis akan meneliti sumber-sumber kepustakaan
yang terkait dengan kata mahabbah dan mawaddah dalam al-Qur’an
melalui kajian semantik.
2. Sumber Data
Sumber data menurut Edi Riadi adalah segala sesuatu yang dapat

memberikan informasi mengenai data yang dipakai dalam penelitian ini
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meliputi, al-Qur’an, kitab tafsir,dan buku-buku yang terkait tentang

semantik dan jurnal yang terkait (Riadi 2016). Dan sumber data tersebut

dapat dibagi menjadi dua bagian:

a) Sumber data primer

Sumber data primer merupakan data informasi yang diperoleh

dari tangan pertama yang dikumpulkan secara langsung dari
sumbernya, menurut Prof. Dr. Sugiyono sumber primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Sumber data pokok dalam penelitian ini menggunakan sumber data
primer Al-Qur’an (Sugiyono 2017).

b) Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalan data yang didapatkan secara

tidak langsung dari objek penelitian, menurut Prof. Dr. Sugiyono
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono 2017). Dalam
penelitian ini sumber data yang digunakan adalah buku buku
semantik karya Toshihiko Izutsu, jurnal, distertasi, tesis, skripsi dan
artikel baik dari internet dan alat komunikasi lainnya yang
membahas semantik dan masalah kata mahabbah dan mawaddah
dalam Al-Qur’an yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran

datanya.
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3. Pengelolaan Data
Menurut Jogiyanto Hartono yang dikutip Arman menyebutkan
bahwa: pengolahan (processing) adalah proses data yang diolah melalui
suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi
tersebut, membuatu suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang
berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat
sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input,
diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu
siklus. Siklus ini disebut juga dengan siklus pengolahan data (data
processing cycles) (Arman 2016) . Dalam penelitian ini, data-data yang
telah didapatkan akan diolah dengan cara sebagai beikut:
a) Deskripsi
Kurniasari menjelaskan bahwa deskrispi berisi mengenai
pengalaman yang digambarkan secara jelas. Pengalaman tersebut bisa
dalam bentuk suatu objek. Ketika membaca dan mendengar, seolah-
olah pembaca atau pendengar merasakan sendiri seperti melihat,
mendengar, atau menyentuh. Yaitu dengan mengumpulkan dan
mengelompokkan ayat-ayat tentang mahabbah dan mawaddah,
kemudian menguraikan makna-makna kata tersebut yang terdapat
dalam Al-Qur’an (Kurniasih 2014).
b) Analisis
Suryana menyatakan bahwa analisis merupakan kegiatan

memfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara
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sistematis dan rasional untuk memberikan bahan jawaban terhadap
permasalahan  (Suryana 2015) . Menganalisis menggunakan teori
semantik dengan tahapan sebagai berikut: langkah awal yaitu mencari
kata kunci, kemudian mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan
menggunakan kitab Mu’jam Mufahros Ii al-Faz al-Qur’an Al-Karim
(Al-Bagi 1981).
Kemudian menganalisisnya mengikuti teori semantik dari Toshihiko
Izutsu yang memiliki tiga pokok metodologi, yaitu keterpaduan konsep-

konsep individual, makna dasar dan makna rasoinal, dan Weltanschauung.

. Sistematika Penulisan

Penulisan ini terbagi menjadi 4 (empat ) bab, setiap bab terdiri dari
beberapa sub-sub bab yang dimaksudkan untuk mempermudah dalam
penyusunan serta mempelajarinya, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, meodologi penilitian, dan
sistematika penulisan. Bab ini berusaha memberikan gambaran singkatan
masalah yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, terbagi menjadi dua sub bab, untuk sub bab satu yaitu
berisikan tentang semantik Al-Qur’an Toshihiko yang terdiri dari biografi
Toshihiko Izutsu, perkembangan semantik, perkembangan semantik al-
Qur’an, dan metodologi semantik Toshihiko Izutsu. Untuk sub bab dua berisi
kumpulan ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang mengandung kata mahabbah dan

mawaddabh.
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Bab ketiga, yaitu berisi tentang analisis lafadz mahabbah dan
mawaddah menggunakan konsep teori semantik Thoshihiko Izutsu.

Bab keempat merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan
penelitian yang didasarkan pada keseluruhan uraian dan pembahasan yang
telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, juga memuat saran-saran yang

diperlukan.



BAB II
SEMANTIK AL-QUR’AN TOSHIHIKO IZUTSU DAN KUMPULAN
AYAT-AYAT MAHABBAH DAN MAWADDAHDALAM AL-QUR’AN

A. Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu
Sebelum menyelami semantik Toshihiko lebih dalam, ada baiknya
mengetahui hal mendasar terkait semantik dan sosok Toshihiko terlebih
dahulu yang meliputi biografi Toshiiko Izutsu, pengertian semantik dan
perkembangannya, pengertian semantik Al-Qur’an dan perkembangannya.
1. Biografi Toshihiko Izutsu

Toshihiko Izutsu lahir di kota Tokyo pada tanggal 4 Mei 1941
hingga meninggal di usia 51 tahun pada tanggal 7 Januari 1993 di
Kamakura. Toshihiko Izutsu memiliki latar belakang keluarga yang taat
beragama, sejak kecil Izutsu sudah mengikuti aliran zen buddhisme dan
mengamalkan kontemplasi dari amalan zen. Sejak kecil Ayahnya sudah
mengharuskan agar Toshihiko lebih mendalami pemikiran filsafat dan
mitisme (Sahidah 2018).

Toshihiko memiliki cara berfikir timur, yang mana cara berfikir
tersebut berlandaskan pada ketiadaan dan hal itu sudah berlangsung sejak
kecil. Pemikiran filsafat Toshihiko bersumber pada pengalaman mistikal
yang ia punya. Pemikiran filsafat Toshihiko tidak hanya berkecimbung di
dalam ruang lingkup Yunani, ia juga mengembangan pemikirannya pada
ruang lingkup yang aktivitas penelitiannya menjuru pada filsafat Islam,
filsafat India, filsafat Lao-tzu Cina, filsafat Zen, filsafat Yuishiki dan

Buddhisme Kegon (Fathurahman 2010).
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Toshihiko Izutsu menempuh pendidikan dasar hingga perguruan
tinggi di jepang. Pada saat dibangku perkuliahan Toshihiko mengambil
Fakultan Ekomoni di Universitas Keiko, Tokyo. Namun sebelum berhasil
menamatkan proses prekuliahan di Fakultas Ekonomi Toshihiko berpindah
Haluan ke jurusan Sastra Inggris. Hal tersebut terjadi karena keinginan
Toshihiko agar mendapatkan bimbingan dari Profesor Junzaburo
Nishiwaki (Fathurahman 2010).

Setelah menamatkan proses belajarnya di keio pada tahun 1954,
Toshihiko lalu mengabdikan dirinya sebagai seorang pengajar di
Universitas tersebut. Disamping menjadi seorang pengajar, Toshihiko juga
menjadi seorang intelektual hingga pada tahun 1960 ia mendapatkan gelar
Profesor. Kemudian pada tahun 1962 sampai tahun 1968 Toshihiko
mendapat undangan dari Universitas McGill Montreal Kanada agar
menjadi Profesor tamu di sana, undangan tersebut ternyata datang dari
permintaan Wilfred Cantwell yang pada saat itu menjabat sebagai direktur
di Universitas tersebut (Izutsu 1997) . Tak hanya sampai itu, Toshihiko
melanjutkan perjalanan intelektualnya hingga tahun 1975, bahkan Sayyed
Hoseein Nasr mengundang Toshihiko agar menjadi pengajar di
Universitas Imperial Academy of Philosophy dan berlangsung hingga
tahun 1979. Pada akhirnya Toshihiko pulang dan kembali ke Jepang dan

menjadi professor emeritus di Universitas Keio hingga akhir hayat.
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. Pengertian Semantik dan Perkembangannya

Semantik merupakan istilah cabang ilmu yang berasal dari Bahasa
Yunani, diambil dari kata “sema” yang memiliki arti “fanda” atau
“lambang” atau juga berasal dari verba samaino yang memiliki arti
“menandai”. Semantik memiliki berbagai macam istilah yaitu, semiotic,
semik, signific, semasiology, dan sememik (Achmad HP 2013) . Istilah-
istilah tersebut merupakan penyebutan yang digunakan oleh ahli bahasa
untuk menyebutkan hal-hal yang terkait dengan makna.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), semantik adalah
ilmu yang membahas tentang makna kata dan kalimat, selain itu mengkaji
tentang pengetahuan seluk-beluk dan pergeseran arti kata (K. B. KBBI
2024). Sedangkan dalam Kamus Besar [Imu Pengetahuan, semantik secara
istilah adalah bidang ilmu yang mengkaji tentang terkait makna, baik yang
berkaitan dengan hubungan antar kata ataupun lambang-lambang dengan
gagasan atau suatu benda yang mewakilinya. Dan bisa saja berkaitan
dengan pencarian atas riwayat makna-makna tersebut yang diikuti dengan
perubahan yang terjadi terhadapnya, atau sering disebut juga dengan
semoilogi (Dagun 2000).

Melihat catatan sejarah, kajian tentang makna sudah ada sejak
zaman Yunani Kuno. Pencetus pertama istilah kajian makna adalah
Aristoteles, ia menyebutkan bahwa makna dapat menjelaskan tentang
sebuah kata dan bagi Aristoteles kata merupakan satuan terkecil yang di

dalamnya mengandung makna. Aristoteles mengatakan bahwa kata
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memiliki makna yang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu makna yang
hadir dari kata itu sendiri secara otonom dan makna yang hadir karena
tejadinya hubungan gramatikal (Ullmann 1997).

Di tahun 1825 Christian Karl Reisig seorang filolog dan ahli
bahasa yang berasal dari Jerman mengemukakan sebuah konsep baru, ia
mengatakan bahwa grammar memiliki tiga unsur utama yaitu, semisiologi,
sintaksis, dan etimologi. Pada saat ini kajian tentang semantik memang
sudah dilakukan, namun untuk istilah semantik sendiri belum muncul
dipermukaan. Perkembangan semantik selanjutnya ditandai dengan
munculnya karya tulis berjudul “Le Lois Intellectuelles du Language”
yang ditulis oleh Michel Breal seorang filolog Prancis. Dalam artikelnya
Breal mengatakan pembahasan semantik terbilang lebih meluas yang mana
dalam pembahasannya juga membicarakan perubahan makna, latar
belakang perubahan makna, hubungan antar perubahan makna, logika,
psikologi, dan kriteria lainnya.

Perkembangan semantik berlanjut pada tahun 1883 yang ditandai
oleh Gustaf Stern yang mengkaji makna secara empiris. Ia merupakan
seorang filolog dari Swedia yang menuliskan sebuah karya dengan judul
“Meaning and Change of Meaning with special Reference to the English
Language”. Namun sebelumnya di wilayah Jenewa pada tahun 1916
perkembangan semantik terbilang lebih besar, karena pada wilayah ini
seorang pengajar bahasa telah menerbitkan kumpulan bahan kuliah.

Kumpulan bahan kuliah tersebut berbentuk buku yang berjudul “Cours de
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Linguistique Générale” yang ditulis oleh Ferdinand de Saussure, dengan
adanya karya tersebut sangat mempengaruhi kelanjutan arah
perkembangan linguistik (Aminuddin 2001).

Pada tahun 1923 lahirlah karya baru dari Ogden dan Ricards yang
membahas makna dan lambang, dengan judul buku “The Meaning of
Meaning”. Dan Leech mengemukakan bahwa “The Meaning of Meaning”
tersebut sangat penting untuk dihadirkan dalam pengantar studi semantik
(Leech 1976).

Semantik Al-Qur’an Dan Perkembangannya

Semantik Al-Qur’an merupakan sebuah upaya memahami Al-
Qur’an dengan metode analisis semantik, kemudian semakin mengerucut
dan lebih memfokuskan pada masalah kosakata atau kata kunci yang ada
dalam Al-Qur’an (Rahtikawati 2013) . Toshihiko Izutsu berpendapat
bahwa dalam menafsirkan Al-Qur’an tidak bisa begitu saja memindahkan
kosakata  kedalam bahasa lain, karena hal tersebut sangat besar
kemungkinan terjadi kesalahan dalam konsep. Al-Qur’an sendiri
merupakan kitab suci yang berbahasa arab, maka besar kemungkinan
makna-makna yang terdapat dalam Al-Qur’an bersifat konseptual, terlebih
Al-Qur’an dapat dikatakan memiliki sifat yang “unik” karena di dalamnya
terdapat kosakata yang kaya akan sinonim. Dengan begitu dalam
menafsirkan konsep-konsep yang ada di dalam Al-Qur’an sangat

dibutuhkan kajian semantik (Dalimunthe 2019).
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Toshihiko Izutsu mengemukakan bahwa semantik merupakan
sebuah kajian yang meneliti terkait struktur dan sifat kata terhadap
pandangan dunia masa kini ataupun terhadap periode sejarahanya. Dalam
kajian semantik menganalisis konsep-konsep pokok yang terlahir dari
dirinya sendiri dan sudah terkonsep terhadap kata-kata kunci yang berada
di dalam Al-Qur’an. Kegiatan menganalisis semantik Al-Qur’an akan
menghasilkan ontology hidup yang dimanik dari Al-Qur’an dengan cara
penelaahan analitis dan metodologis terhadap konsep-konsep pokoknya,
yang mana telaah konsep-konsep tersebut dapat menempatkan perannya
dalam membentuk alam semesta yang memiliki visi Qur’ani (Izutsu 1997).

Perlu diketahui bahwa orang yang pertama kali menggunakan
semantik Al-Qur’an bukanlah Toshihiko Izutsu, bahkan para ulama era
klasik sudah melakukan kegiatan berbau semantik tersebut. Ditandai
dengan adanya karya kesejarahan klasik berupa A/-Wujiih wa al-Nazha ’ir
menjadi suatu bentuk kesadaran para ulama klasik terhadap semantik Al-
Qur’an, selain itu hal tersebut juga menjadi bentuk ikhtiar untuk
memahami setiap kosa kata Al-Qur’an yang mengandung pesan makna.

Pada abad-abad permulaan Islam para linguis arab telah melakukan
beberapa kegiatan mengumpulkan kata-kata dan ungkapan-ungkapan arab
yang disertai dengan analisis-analisis yang terkandung di dalam kata atau
ungkapan tersebut. Kegiatan tersebut sangat membantu orang-orang yang
memiliki keinginan untuk mencari makna kata yang tidak mudah untuk

dimengerti ketika menggali kandungan Al-Qur’an, hadist Nabi dan buku-



24

buku berbahasa arab lainnya (Matsna 2006) . Maka dari itu penelitian
terhadap makna atau studi semantik yang sistematis telah dilaksanakan
sejak abad kedua hijriyah oleh para linguistik arab. A/-‘Ain yang ditulis
oleh Al-Khalid bin Ahmad al-Farahidi merupakan salah satu tanda dari
munculnya kegiatan studi semantik yang sistematis. Karya Al-Khalid yang
berupa kamus tersebut memiliki susunan urutan berdasarkan makhraj
bunyi dimulai dari halg (tenggorokan) sampai ke bibir.

Dalam studi metodologi penafsiran Al-Qur’an mufassir klasik juga
sudah menggunakan kajian metode kebahasaan. Mufassir klasik yang telah
mengaplikasikan metode tersebut diantaranya Al-Farra dalam karyanya
yang berjudul Ma’ani Al-Qur’an, Abu Ubaidah, Al-Sijistani dan Al-
Zamakhsyari. Disusul oleh Al-Khuli yang mengembangkan metode
tersebut, dan ‘Aisyah bint Al-Syati’ mengaplikasikan teori-teori Al-Khuli
dalam tafsirnya yang berjudul A/-Bayan Li Qurian Al Karim. Baru
kemudian Toshihiko Izutsu mengembangkan gagasan teori-teori Amin Al-
Khuli yang kemudian dikenal dengan teori semantik Al-Qur’an.

Menurut M. Nur Khalis semantik Al-Qur’an pertamakali dilakukan
oleh Mugqatil ibn Sulaiman pada tahun 150 Masehi atau 767 Hijriyah, ia
merupakan seorang sarjana yang memiliki karya tulis berupa tafsir yang
berjudul berjudul A/-Asybah wa al-Nazhair fi Al-Qur’an al-Karim dan
tafsir Mugatil Ibn Suldiman. la menegaskan bahwa setiap kata di dalam
Al-Qur’an tidak hanya memiliki makna dasar (definitive), tetapi kata di

dalam Al-Qur’an juga memiliki makna relasional (alternatif). Salah satu
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contoh kata di dalam Al-Qur’an yang memiliki makna alternatif adalah
kata ma’, kata maini memiliki 3 makna alternatif. Makna ma’ yang
pertama adalah hujan, hal ini sesuai denga napa yang dipaparkan di dalam
Al-Qur’an surat A/-Hijr ayat 22, Al-Furgan ayat 48, Al-Anfal ayat 11 dan
Lugman ayat 10. Untuk makna ma’ yang kedua sesuai denga napa yang
dijelaskan dalam al-Qur’an surat A/-Furgan ayat 54 yang berarti air mani.
Sedangkan yang makna alternatif yang ketiga seperti yang dijelaskan
dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 65 yang bermakna air. Dari makna
ketiga tersebut ada satu yang menjadi pijakan dan bersifat sangat
fundamental dalam kehidupan orang beriman, yaitu ma’ yang bermakna
air karena oleh Mugqatil sendiri memahami makna tersebut sebagau
metafor (masal) (Setiawan 2005).
Semantik Toshihiko Izutsu dan Metodologinya

Toshihiko Izutsu mengatakan bahwa semantik Al-Qur’an
merupakan sebuah upaya memahami Al-Qur’an dengan metode analisis
semantik dan semakin mengerucut dan lebih memfokuskan pada masalah
kosakata atau kata kunci yang ada dalam Al-Qur’an (Rahtikawati 2013).
Jika dilihat dari sisi terminologisnya, semantik dikatakan sebuah kajian
suatu makna atau bisa dikatakan sebagai the studi of meaning. Dengan
demikian, dapat dikatakan semantik merupakan kegiatan penelitian
terhadap makna-makna linguistik (Parera 1990).

Dalam pemikiranya, Toshihiko Izutsu lebih menitik beratkan pada

kata kunci suatu kata atau biasa dikenal dengan istilah “key ferm”, dengan
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demikian dalam sebuah penelitian akan lebih fokus mengkaji sebuah kata
hingga mengulik pada makna konseptual atau dalam bahasa Toshihiko
disebut dengan Weltanschauung. Kata merupakan suatu gabungan antara
huruf dan frasa yang pada akhirnya dapat menghasilkan makna tersendiri.
Pada dasarnya kata hanya memiliki makna dasar dan mengalami
perkembangan yang signifikan hingga mempunyai berbagai makna.
Dengan adanya hal tersebut dapat dikembangkan dengan konsep-konsep
yang ada dan akan menjadi kajian yang menarik dalam ranah semantik
(Izutsu 1997) . Ada tiga pokok metodologi Toshihiko Izutsu yang dapat
diambil, yaitu:
1. Keterpaduan konsep-konsep individual
Keterpaduan konsep-konsep individual merupakan upaya yang
dilakukan untuk mencari keterpaduan dari seluruh kata dalam Al-
Qur’an. Proses ini terbilang tidak mudah dan bisa dikatakan rumit
karena susunan Al-Qur’an yang sistematis, terlebih dalam Al-Qur’an
antara ayat sebelum dan sesudahnya ada yang membahas masalah
berbeda. Hal yang sangat mungkin terjadi bahkan sering ditemui
adalah ketika kedudukan ayat saling terpisah namun pada hakikatnya
saling berkaitan satu sama lain dan dari semua sistem yang
berhubungan akan membentuk makna yang kongkrit.
Dengan adanya hal tersebut Toshihiko Izutsu mengakatan
bahwa kata-kata atau istilah-istilah dalam Al-Qur’an memiliki

berbagai macam kelompok-kelompok baik itu dari kelompok besar
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hingga kelompok yang kecil, dan dapat ditemukan keterkaitan antara
satu sama lain dengan berbagai cara. Dengan begitu akan diperoleh
keberaturan menyeluruh dari kerangka kerja gabungan secara rumit
dan kompleks. Hal tersebut sesuai dengan tujuan utamanya, yaitu

sistem konseptual yang sejenis dalam Al-Qur’an (Izutsu 1997).

. Makna dasar dan makna relasional

Selanjutnya ada makna dasar dan makna relasional, makna dasar
merupakan makna asli dari suatu kata dan makna asli tersebut akan
selalu melekat pada suatu kata walaupun kata tersebut ditemukan di
tempat yang berbeda. Sedangakan makna kata relasional suatu kata
merupakan makna yang mengalami penambahan pada makna yang
sudah ada dan cara penambahannya dengan meletakkan kata tersebut
pada posisi dan bidang khusus. Makna relasoinal ini bersifat konotatif,
selain itu makna relasoinal ini juga dapat dikatakan dengan makna
kontekstual (Izutsu 1997).

Antara makna dasar dan makna relasional tidak bisa dipisahkan,
walaupun dalam kebanyakan kasus makna dasar yang dimiliki kata
kunci tidak lagi digunakan karena makna relasional sebuah kata
dianggap sebagai makna asli dari kata tersebut. Makna pada suatu kata
juga dapat dipengaruhi oleh lafal yang terletak di dekat kata tersebut,
dan tak memungkiri terhadap seluruh sistem dimana kata itu berada.
Salah satu contohnya yaitu kata “kitab”, dalam bukunya Toshihiko

mengatakan bahwa kata tersebut memiliki makna yang sama yaitu
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“kitab” baik kata tersebut ditemukan di dalam Al-Qur’an maupun di

luar Al-Qur’an (Kurniawan 2017).

Weltanschauung

Untuk memahami keseluruhan makna, kosakata memiliki
kedudukan yang sangat penting yang dapat digunakan dalam hal ini.

Tujuan awal dari menganalisis kosakata adalah untuk memperdalam

penafsiran sebuah teks, meskipun pada hakikatnya etimologi atau arti

kata hanyalah sebatas dugaan dan sampai saat ini masih menjadi suatu
misteri yang belum terpecahkan. Namun Izutsu melakukan gerakan
baru, dalam kajiannya Izutsu tak hanya sebatas mencapai makna
harfiah saja tapi ingin melangkah lebih jauh sehingga dapat
mengungkapkan  pengalaman = budaya di ~dalamnya. Izutsu
membahasakan maksud analisis tersebut dengan Weltanschauung

semantik budaya (Izutsu 1997).

Jalan yang dapat ditempuh untuk memahami makna sesungguhnya
dengan menghubungkan antar kata, atau sering disebut dengan bidang
semantik. [zutsu mengemukakan ada tiga masa semantik yaitu:

1. Pra-Qur’anik atau bisa juga disebut dengan peridode sebelum
turunnya Al-Qur’an atau masa jahiliyyah. Pada periode ini
mempunyai tiga sistem kata, yang pertama kosakata Badwi murni
mewakili Weltanschauung yang sangat kuno dan berkaratker
sangat nomaden. Sistem yang kedua yaitu kosakata kelompok

pedagang, ini masih berkaitan dengan kosakata Badwi dan
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merupakan hasil perkembangan terakhir ekonomi perdagangan di
Mekkah. Yang terakhir kosakata Yahudi-Kristen, di sini sangat
kental dengan istilah-istilah religius di kalangan orang-orang
Yahudi dan Kristen yang hidup di tanah Arab.

Qur’anik (masa turunnya al-Qur’an). Periode Qur’anik merupakan
masa dimana Islam telah hadir bersamaan dengan datangnya Al-
Qur’an. Al-Qur’an yang hadir pada masa ini senantiasa membawa
konsep-konsep baru yang berbeda dengan konsep pada masa
jahiliyyah. Dengan demikian sangatlah mungkin bila beberapa kata
kunci yang berasal dari Al-Qur’an terdapat perubahan makna
dengan kata kunci yang ada di zaman jahiliyyah, namun hal
tersebut tidak berpengaruh dengan makna dasar asli suatu kata
dikarenakan makna asli akan selalu melekat dan dibawa oleh kata
itu sendiri. Namun tak dapat dipungkiri dengan datangnya konsep
baru maka bisa saja makna dan penggunaanya dapat berubah.

. Pasca-Qur’anik (masa setelah turunnya Al-Qur’an). Periode pasca-
Qur’anik atau dikatakan dengan periode setelah turunya Al-Qur’an
terutama pada periode Abbasiyah. Periode ini merupakan periode
yang menjadikan lafal-lafal dalam Al-Qur’an sebagai pedoman
dalam sisten pemikiran islam, yaitu seperti ilmi teologi, ilmu
hukum, teori politik, ilmu tasawuf, dan ilmu filsafat. Yang mana
ilmu-ilmu tersebut akan mengembangkan sistem konseptualnya

sendiri dan tak luput dari beberapa sub-sistem Al-Qur’an. Untuk
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mengetahui terkait periode ini kita dapat mencarinya di kitab-kitab

tafsir, asbab al-nuzul, dan literatur islam lainnya seperti fiqih,

teologi, dan lain sebagainya (Izutsu 1997).

Dari pemaparan terkait ketiga pembagian tersebut dapat dilihat
bahwa untuk melengkapi analisis semantiknya dalam memahami teks,
Toshihiko menggunakan pendekatan sejarah.

Melihat dari pemaparan yang disampaikan oleh Toshihiko dapat
dipahami bahwa pada hakikatnya semantik pada Al-Qur’an dan pada teks
di luar Al-Qur’an hampir sama, yaitu dengan tujuan memahami makna
kata. Namun tetap saja ada perbedaan diantanya, karena dalam semantik
Al-Qur’an diperlukan sebuah kata pokok yang berposisi sebagai titik temu

terhadap medan semantik pada kelompok kata di bawahnya.

B. Kumpulan Ayat-Ayat Mahabbah Dan Mawaddah Dalam Al-Qur’an
1. Ayat-Ayat Mahabbah Dalam Al-Qur’an
Setelah menghimpun ayat-ayat Mahabbah yang ada didalam Al-
Qur’an dengan merujuk pada kitab/kamus Mu’jam al-Mufahras Ili Al-
faz al-Qur’an al-Karim, setidaknya ada 85 kata Mahabbah yang

ditemukan (Al-Baqi 1981). Berikut letak ayat-ayat Mahabbah tersebut,

No | Lafadz Arti Jumlah Nama Surat
1 - 5 Cinta 1 Qs. Al-Hujurat: 7

2 s oo F | Yang engkau 2 Qs. Al-Qasas. 56, Qs. Sad: 32
kasihi
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3 3’&_’5 Suka 1 Qs. Al-An’am: 76
4 ‘}f; Menyukai 1 Qs. Al-Baqgarah: 216
Qs. Ali-Imran: 31,92, 152,
L, e Qs. Al-A’raf 79, Qs. An-
> | &3¢ | Mencintal 7| Nar: 22, Qs. Al-Qivamat: 20,
Qs. Al-Fajr: 20
6 | (¢ }j; Yang kamu 1 Qs. Saff 13
- sukai
7 r‘gj:;_ Menyukai 1 Qs. Ali-‘Imran: 119
Qs. Al-Bagarah: 190, 195,
205, 222, 222,276, Qs. Ali-
'Imran: 32, 57, 76, 134, 140,
146, 148, 159, Qs. An-Nisa’:
36, 107, 148, Qs. Al-Maidah:
13,42, 64, 87, 93, Qs. Al-
An'am: 141, Qs. Al-A'raf 31,
/ 55, Qs. Al-Anfal 58, Qs. At-
8 | ¢2 Menyukai 41 Taubah: 4,7, 108, Qs. An-
Nahl- 23, Qs. Al-Hajj: 38, Qs.
Al-Qasas. 76, 77, Qs. Ar-
Rum: 45, Qs. Lugman: 18,
Qs. Asy-Syu'ara™ 40, Qs. Al-
Hujurat: 9, 12, Qs. Al-hadid:
23, Qs. Al-Mumtahanah: 8,
Qs. As-Saf" 4.
9 < Mencintai 1 Qs. Ali-‘Imran: 31
10 | .53z Mencintai 1 Qs. Al-Maidah: 54
Qs. Ali-‘Imran: 188, Qs. At-
» Taubah: 108, Qs. An-Nur. 19,
o Suka > Qs. Al-Hasyr: 9, Qs. Al-
Insan: 27.
12 (3“ }j; Menyukai 1 Qs. Ali-'Imran: 119
13 | 2082 Mencintai 1 Qs. Al-Maidah: 54
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14 | 22.é Yang 1 Qs. Al-Bagarah: 165
P mereka
cintai
15 | je2g 20 Menyukai 3 Qs. At-Taubah: 23, Qs. An-
7 Nahl- 107, Qs. Fusilat: 17
16 Syfsins Menyukai 1 Qs. Ibrahim: 3
17 Sz Cinta 4 Qs. Al-Bagarah: 165, Qs. Ali-
' ‘Imran: 14, Qs. Shad- 32, Qs.
Al-Adiyat: 8.
18 B Cinta 3 Qs. Al-Bagarah: 165, Qs.
' Yusuf: 30, Al-Fajr: 20
19 s Dicintai 2 Qs. Al-Bagarah: 177, Qs. Al-
” Insan: 8
20 | ¢ 57 | Lebih kamu 3 Qs. At-Taubah: 24, Qs.
’ cintai Yusuf: 8 dan 33.
21 ;31,_‘ Kekasih 1 Qs. Al-Maidah: 18
22 e Kasih 1 Qs. Taha: 39
' sayang

. Ayat-Ayat Mawaddah Dalam Al-Qur’an

Setelah menghimpun ayat-ayat Mawaddah yang ada didalam Al-

Qur’an dengan merujuk pada kitab/kamus Mu’jam al-Mufahras Ili Al-

faz al-Qur’an al-Karim, setidaknya ada 28 kata Mawaddah yang

ditemukan (Al-Baqi 1981). Berikut letak ayat-ayat Mawaddah tersebut,

No | Lafadz Arti Jumlah Nama Surat
1 g 5 Menginginkan 2 Qs. Al-Bagarah: 109, Qs.
An-Nisa” 102
2 2 8 Ingin 1 Qs. Ali- ‘Imran: 69
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3 ‘Eij Qs. Ali-‘Imran: 118, Qs.
Meneharapk An-Nisa’ 89, Qs. Al-
chgharapkan Mumtahanah: 2, Qs. Al-
Qalam: 9
4 i Berharap Qs. Ali-‘Imran: 30
5 dj:; 55 Menginginkan Qs. Al-Anfal: 7
6 iy Ingin Qs. Al-Bagarah: 96, 105,
) 266, Qs. An-Nisa™ 42, Qs.
Al-Hijr. 2, Qs. Al-Ma’ariy:
11
7 I35 Ingin Qs. Al-Ahzab: 20
8 d;ibj Berkasih Qs. Al-Mujadilah: 22
sayang
9 \33 Kasih sayang Qs. Maryam: 96
10 1ot Pengasih Qs. Hud: 90 dan Qs. Al-
8 Buruj: 14
Qs. An-Nisa’ 73, Qs. Al-
. . Maidah: 82, Qs. Al-
11} 555 | Kasthsayang ‘Ankabut: 25, Qs. Ar-

Rum: 21, Qs. Asy-Syuara :
23, Qs. Al-Mumtahanah:
1,1dan7.




BAB III
ANALISIS KATA MAHABBAH DAN MAWADDAH DALAM AL-QUR’AN
DALAM SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU

A. Makna Dasar

Dalam bukunya yang berjudul “Relasi Tuhan Dan Manusia”, Toshihiko
menuliskan bahwa setiap kata memiliki makna dasar atau kandungan yang
akan melekat pada kata itu, meskipun kata itu diambil di luar konteks Al-
Qur’annya. Dengan kata lain makna dasar suatu kata akan sama dimanapun
kata itu ditemukan, baik itu di Al-Qur’an maupun di dalam buku-buku lain

(Izutsu 1997).

1. Kata Mahabbah

Dalam kitab Lisanul Arab kata mahabbah berasal dari lafal &2

merupakan kebalikan dari lafal umﬂ\ yang memiliki arti “kebencian”
(Manzur 2003).

Dalam 35,03} MfJ‘ dal.“ o= kata mahabbah ( L2 ) merupakan bentuk
magsdar mim (e ,25) dari lafal £5. Sedangkan lafal &5 bermakna

2 & of é & . . .
~ S o u;-, ang artinya mencintal sesuatu atau seseoran
|3 N

(Umar 2008). Selain itu juga dimaknai denga 2 pemaknaan, yaitu:

34
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1) AJ\ jb’»j 333 (Kesukaan dan kasih sayang untuknya). Pada

bagian ini pemaknaan kata mahabbah diumpamakan dengan

kalimat wm d)i»o— yang artinya “Aku mencintaimu karena
kejujuranmu”. Selain itu juga ada £31 bg , (ikatan cinta) yang

memiliki definisi ;87 55 3 (385 G5 ga¥ b LG yang

artinya (Faktor emosional yang menyatukan dua hal atau lebih).

2) A C\Dj acke (Hormati dia dan tunduklah kepadanya). Pada

bagian ini pemaknaan kata mahabbah selaras sedang ayat Al-
Qur’an, yaitu Qs. A/-Bagarah ayat 165
8 a5 it

“..mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai

Allah.”

Dengan begitu mahabbah pada kitab ini dimaknai dengan
kasih sayang dan kasukaan yang menjadikan sesorang tunduk
(Umar 2008).

Menurut Ibnu Taimiyyah mahabbah merupakan kecondongan hati
tanpa adanya paksaan (beban) kepada Allah dan apapun yang ada di sisi-
Nya (Duriana n.d.) . Ar-Raghib al-Asfahani mendefinisikan mahabbah
dengan sebuah keinginan terhadap sesuatu yang dianggapnya baik. Dalam

kitabnya tertulis:
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e s 5f a8 G bsy) el

“Mahabbah adalah keinginan terhadap sesuatu yang kau anggap
baik” (al-Ashfahaniy 2012).

Kata Mawaddah

Dalam kitab Lisanul Arabi, lafal ZZ},U merupakan bentuk masdar dari

i

- Q’ £ ° -
AU RICE Y

lafal 35, Abi Zaid mengatakan bahwa %Y i 3R 33

kalimat tersebut menjelaskan bahwa kata mawaadah memiliki arti sebuah

keinginan. Ibnu Sayyid menyebutkan bahwa iﬁ\ diartikan dengan cinta

(iﬂ-\), yang mana cinta tersebut dapat menghantarkan menuju pada

semua pintu kebaikan (Manzur 2003).

Dalam kamus 8.0l &)l Al =2+ kata mawaddah bermakna e

513 &bw\j gcu;v\ B3I G A5 BT et G sVl yang

memiliki arti “Rasa harmoni antara dua orang atau lebih yang berasal

dari kontak sosial dan emosional yang konstan”. Dalam kamus ini lafal

3550 merupakan bentuk masdar mim (vee ,\2) dari lafal 55 yang

memiliki 2 makna, yaitu:

25,

1) w\ (aku mencintainya). Pada makna ini pemaknaan lafal 5 9

diumpamakan dengan kalimat &l 138 &3485 3§ &355 yang
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memiliki arti “Saya berharap saya bisa menjadi yang terbaik

tahun ini”. Selain itu juga diibaratkan dengan kalimat &353

SEss-15 Lisds yang memiliki arti “Saya ingin ditemani oleh

Anda dan kisah-kisah Anda”. Ada juga ayat Al-Qur’an yang
menggambarkan tentang pemaknaan kata mawaddah, yaitu

pada Qs. Maryam ayat 96,

0o 5

85 sl 2 Jazaa cosdal e s 1,00 ooilf &)

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan
dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.”

Dengan demikian maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kata mawaddah pada bagian ini bermakna harapan atau
keinginan yang disukai.
i3 &sl; 8 (Dia mengharapkannya dan menyukai

kejadiannya). Pada makna ini pemaknaan lafal 5 3 diumpamakan

dengan kalimat st )5 &355 yang memiliki arti “Saya

berharap Anda akan mengunjungi saya”. Selain itu ada juga
ayat Al-Qur’an yang menggambarkan tentang pemaknaan kata

mawaddah, yaitu pada penggalan Qs. A/-Baqgarah ayat 96,
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-
ws o 7’?;;/5,/,};/
-..évw _fw}

"...Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu
tahun..."

Dengan adanya penjelasan tersebut maka mawaddah pada
bagian ini lebih condong kepada keinginan yang bersifat

angan-angan pada suatu kejadian tertentu (Umar 2008).

Al-Jauhari mengatakan kata 13154 c§.>\3§ (133 giji memiliki makna sama
yaitu 3% yang artinya “Saya berharap”. Ta juga berkata 5331 (|55 &35

\33 , yang memiliki arti “Saya benar-benar mencintainya”. (Al-Juziyah

2014) Dilihat dari ungkapan Al-Jauhari di atas, makna dasar mawaddah

adalah cinta ( &2 ) dan angan-angan ( sﬁ ).

Dalam al-Mufradat fi Gharib, Al-Raghib al-Asfahaniy Al-Qur’an

2

(1S

mengatakan bahwa al-wudd memiliki makna Mahabbatus-shaiy (4=
gC;iJ\ ). Dalam mahabbah tersebut terdapat tuntutan untuk cinta yang

murni ( 3% &5l)) (al-Ashfahaniy 2012) . Pendapat tersebut juga

didukung oleh Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dalam Raudat Al-Muhibbin Wa

Al-Nuzhat Al-Musyhtigin bahwa al-Wuddu memiliki arti kasih sayang
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yang tulus dan murni, halus dan lembut. Jika dilihat lagi maka al-wudd

sepadan dengan kasih sayang dan cinta (Al-Juziyah 2014).

B. Makna Relasional

Berbeda dengan makna dasar, makna relasional suatu kata merupakan

makna yang mengalami penambahan pada makna yang sudah ada dan cara

penambahannya dengan meletakkan kata tersebut pada posisi dan bidang

khusus. Makna relasoinal ini bersifat konotatif, selain itu makna relasoinal ini

juga dapat dikatakan dengan makna kontekstual (Izutsu 1997).

Dalam usaha pencarian sebuah makna relasional perlu adanya analisis

sintagmatik, dalam analisisnya melihat kata yang terletak di depan atau di

belakang kata yang akan diteliti pada bagian tertentu untuk menemukan

maknanya (Zulkifar 2018). Dalam bukunya Toshihiko menyebutnya dengan

kegiatan analisis melalui keterpaduan konsep-konsep individual (Izutsu 1997).

1. Kata Mahabbah

Dalam hal ini makna relasional kata mahabbah dalam Al-Qur’an

kata mahabbah diklasifikasikan menjadi empat bagian (Muhammad 2016).

1) Kata mahabbah yang berkaitan dengan cinta Allah SWT kepada

hamba-Nya.
No Nama Surat Potongan Ayat
1. | Qs. Al-Bagarah:222 M‘ v;j &Up‘ v; \
2. Qs. Ali Imran:76 u‘-‘l«\T :,\4 A7 F L;..
3. Qs. Ali Imran:134 Cpiml :";‘ ‘&"3“
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4. Qs. Ali Imran:146 J}ALJ’ &2— o
5. Qs. Ali Imran:159 w‘f}«\‘f $LAT Y
6. Qs. Al-Maidah:42 Lol &L AT A
7. Qs. As-Saff4 et 30 ‘:éi :,g;’jT f,.i AT u\

Untuk melihat lebih dalam terkait pengklasifikasian tersebut,
dapat diambil dari salah satu surat yang telah disebutkan di atas.
Contohnya pada Qs. A/i-’Imran 3: Ayat 76.

7

PR 1) 2 gl & 2 < % P ;% P [P
Gl 2 A O 1a515 Lodgny (39l 2

g £

“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang
dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertakwa.”

Dalam ayat ini, lafal io”}? menggambarkan bentuk cinta Allah

SWT kepada hambanya yang menepati janji dan betakwa. Dalam
tafsir Al-Munir dijelaskan pula bahwa:
“Barangsiapa yang menepati janjinya dan bertakwa kepada Allah
SWT di dalam menjauhi sikap khianat dan menipu, maka Allah
SWT mencintai dan meridhainya.” (Az-Zuhaili 2016).
Dengan adanya penjelasan tersebut, maka benar bila dikatakan

ayat ini merupakan salah satu ayat mahabbah yang berkaitan dengan

cinta Allah SWT terhadap hamba-Nya.
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2) Kata mahabbah yang berkaitan dengan cinta hamba kepada Allah
SWT.
No Nama Surat Potongan Ayat
1. | Qs. Al-Bagarah:165 & w (’2 5:;-
2. Qs. Ali Imran:31 AT u;; r’;fu‘ 2
3. Qs. Al-Maidah:54 ijf},{ (*éj’z Cﬁ"” 57 db Doy

Untuk melihat lebih dalam terkait pengklasifikasian tersebut,

dapat diambil dari salah satu surat yang telah disebutkan di atas.

Contohnya pada Qs. Ali-’Imran3: Ayat 31.

»

Pl

“Katakanlah:

s rﬁ;ji (,_‘Q

+f 40N @

Ural

2
4 < 3

5 2570

8 @

)

"Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu". Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dalam ayat ini menggabarkan tentang mahabbah seorang

hamba terhadap Allah SWT. Seorang hamba dapat dikatakan

mahabbah kepada Tuhannya dengan mengikuti dan taat akan perintah

Allah SWT serta menjauhi larangan-Nya (Az-Zuhaili 2016). Selain itu

Al-Zamakhsyari juga menyebutkan dalam tasfsirnya bahwa bentuk

cinta hamba kepada Tuhannya adalah dengan menaati-Nya dan

mencari keridhaan-Nya, serta tidak melakukan perbuatan yang

menyebabkan ketidaksenangan dan hukuman dari-Nya

(al-

Zamakhsyari 2003) . Maka dari itu ayat ini dapat dikatakan masuk



42

dalam kategori salah satu ayat mahabbah yang berkaitan akan cinta
hamba kepada Allah SWT.

3) Kata mahabbah yang berkaitan dengan cinta sesama makhluk.

No Nama Surat Potongan Ayat

1. Qs. Ali Imran:14 el e i JL.U J)
2. Qs. Yusuf30 L Gais

3. | Qs. ALATaf79 s e 52 S5

Untuk melihat lebih dalam terkait pengklasifikasian tersebut,
dapat diambil dari salah satu surat yang telah disebutkan di atas.
Contohnya pada Qs. Ali-’Imran 3: Ayat 14

AU or ekl el s e f SRS Es o

e g AT AT g G5 ATy YT aagali LT sl

SET fes
"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)."

Dengan hanya melihat arti dari ayat ini dapat diketahui bahwa
mahabbah yang terjadi adalah antara lelaki kepada wanita, orang tua
kepada anaknya, pemilik ternak pada hewan ternaknya. Selain itu,
sesuatu yang sudah disebutkan tadi merupakan bentuk dari hawa nafsu
dan faktanya keinginan pada sesuatu tersebut terlalu berlebihan hingga
ingin menikmatinya (al-Zamakhsyari 2003) . Dengan adanya hal

tersebut sudah jelas menggambarkan hubungan cinta sesama makhluk.
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4) Kata mahabbah yang berkaitan dengan cinta duniawi.

No Nama Surat Potongan Ayat

1. | Qs. Al-Qiyamah:20 ARG jf}j_ & NG

2. Qs. Al-Qasas:76 u\}ﬁﬂ i,o”i B w\

3. Qs. Al-Adiyat:8 Tasd At es i:\)

4T Qs Sad® L Aer eaty du
5. Qs. Al-Fajr:20 & i Jui ;;‘

6. QS. AH'N&Z]]:107 . :j-ﬁ' g}{;:;"" ? %/ Z ‘\’ (}::;i) aéi

Untuk melihat lebih dalam terkait pengklasifikasian tersebut,
dapat diambil dari salah satu surat yang telah disebutkan di atas.

Contohnya pada Qs. An-Nah/16: Ayat 107.

il oag ¥ A0 8l a8 e wdil B Lt 2 e

“Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka
mencintai kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan
bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang
kafir.”

Dalam ayat ini lafal a\ji;aiw‘\, memiliki makna cinta yang lebih

condong pada kehidupan duniawi, dan Allah SWT mengadzab pada
orang-orang yang lebih mencintai kehidupan di dunia ketimbang
kehidupan di akhirat  (Az-Zuhaili 2016) . Sementara itu, al-

Zamakhsyari pada Qs. Sad:32 menyebutkan bahwa ada yang berkata
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“Aku lebih mencintai kebaikan daripada mengingat Tuhanku”. Perlu
diketahui bahwa kebaikan dimaksud dalam konteks ini salah satu
contohnya adalah kuda (al-Zamakhsyari 2003) . Dari penjelasan
tesebut maka dapat disimpulkan bahwa ayat ini merupakan salah satu
ayat mahabbah yang berkaitan dengan kecintaan terhadap dunia.
Kata Mawaddah
Dalam hal ini makna relasional kata mawaddah dalam Al-Qur’an
kata mawaddah diklasifikasikan menjadi lima bagian (Nuraina 2018).

1) Kata mawaddah yang berkaitan dengan Allah SWT.

No Nama Surat Potongan Ayat

1. Qs. Al-Buruj:14 3350 j}idT A5

2} Qs. Hud:90 343 TS :)\

3 Qs. Maryam:96 ‘23 &?)T (& Hami . .
4. | Qs. Mumtahanah:7 S o V‘ZSU" ui:ﬁ“,

Untuk melihat lebih dalam terkait pengklasifikasian tersebut,
dapat diambil dari salah satu surat yang telah disebutkan di atas.
Contohnya pada Qs. A/-Buruj ayat 14:

393311 35aa11 345
“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih,”

Dalam ayat ini 35331 merupakan sifat Allah SWT yang

mencintai hamba-hambanya yang taat, dan bentuk cinta Allah SWT
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tersebut dengan memberi pahala pada orang-orang yang taat dengan
pahala yang sempurna (Az-Zuhaili 2016) . Dalam tafsir Al-Kasysyaf,
Al-Zamakhsyari menyebutkan bahwa bentuk cinta Allah SWT kepada
hambanya berupa memberikan apa yang hambanya mau  (al-
Zamakhsyari 2003) . Maka dengan adanya penjelasan tersebut benar
adanya jika ayat ini merupakan salah satu ayat mawaddah yang
berkaitan dengan sifat Allah SWT.

2) Kata mawaddah yang berkaitan dengan orang mukmin.

No Nama Surat Potongan Ayat

1. | Qs. An-Anfal- 7 vg 55 3620 i 2 &1 8,855

2. | Qs. Al-Baqarah: 266 5K o st 3\

3. | Qs. A-Mujadalah:22 ---ﬂy’éjj A3 033‘53

Untuk melihat lebih dalam terkait pengklasifikasian tersebut,
dapat diambil dari salah satu surat yang telah disebutkan di atas.

Contohnya pada Qs. A/-Anfal 8: Ayat 7.

P

& - i 2 8% . 4 . e R - 587 P
500l o e O O35 S0 G bl ods) AT 280 33

AT s glatg ekl ST 524 Of 4T A5 80 0%
“Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa
salah satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah
untukmu, sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak
mempunyai kekekuatan senjatalah yang untukmu, dan Allah
menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat-
ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir,”
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Dalam tafsir Al-Munir, Wahbah Zuhaili menyebutkan bahwa

lafal O )ijfj memiliki mufradaat lughawi “sedang kamu berharap”.

Pada ayat ini harapan yang dimaksud adalah harapan orang mukmim
yang menginginkan harta rampasan yang yang banyak, namun mereka
tidak mereka tidak siap untuk menghadapi peperangan (Az-Zuhaili
2016) . Dengan adanya penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa ayat
tersebut membahas terkait mawaddah yang terkait dengan sifat orang
mukmin.

3) Kata mawaddah yang berkaitan dengan orang munafik.

No Nama Surat Potongan Ayat
L . ) —1o8 fﬁ// ;f// }f/ }zé .g/
L Qs Aniisar 73l & BT ok

2} Qs. Al-Ahzab: 20 \J:’)-’ d)\j}m e 23

Untuk melihat lebih dalam terkait pengklasifikasian tersebut,
dapat diambil dari salah satu surat yang telah disebutkan di atas.

Contohnya pada Qs. Al-Ahzab33: Ayat 20.

3 O3t B s T b ops ik § YT Gk
9 Y 15 1 K 18 5 Sl o 0 s o

"Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu
itu belum pergi; dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu
datang kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun
bersama-sama orang Arab Badwi, sambil menanya-nanyakan
tentang berita-beritamu. Dan sekiranya mereka berada bersama
kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja."
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Dalam ayat ini lafal Bi}; dimaknai denga sebuah rasa harapan.

Harapan yang dimaksud dalam ayat ini merupakan rasa berharap dari

orang-orang munafik agar mereka tidak perlu mengikuti perang, sikap

itu muncul karena orang munafik tersebut merupakan para penakut dan

pengecut (Az-Zuhaili 2016). Dengan adanya pernjelasan tersebut maka

ayat ini merupakan salah satu ayat mawaddah yang berkaitan dengan

sifat orang munafik.

4) Kata mawaddah yang berkaitan dengan orang kafir.

No

Nama Surat

Potongan Ayat

1.

Qs. Al-Baqarah: 96

(3

i Gl als

Qs. Al-Bagarah: 105

;,.&J} ‘l'/ ?JJJ Ny TJ}E?&,_{./ET g/: G

Qs. Al-Bagarah: 109

ST ol 3 58755

Qs. Ali-Imran: 30

e

J5

s 10l 255 s &

Qs. Ali-Imran: 118

copie G 1933

Qs. An-Nisa’. 42

o g Gl 35 g

Qs. An-Nisa’. 89

. .Ej}.?uff))}iﬁ }J B.‘)j

Qs. An-Nisa’ 102

Ol 1 2, 0 5

Qs. Mumtahanah: 2

:))jj.ﬁ 55 BS}}

10.

Qs. Al-Qalam: 9

S5l 1ad 135

11.

Qs. AI-Hijr: 2

eS0T g G




48

. Qs. Nuk: 23 LB Vs 0355 55 . L

Untuk melihat lebih dalam terkait pengklasifikasian tersebut,
dapat diambil dari salah satu surat yang telah disebutkan di atas.
Contohnya pada Qs. An-Nisa’4: Ayat 89.

G el b TAsE o8 e 5588 TS WS OIS J Tk
Vi phtfass Sa sl AAA TS ob T o G e

5 s N9

\

0

fes Y3 G

N

"Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka
telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka).
Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong-
penolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. Maka
jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana
saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorangpun
di antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula) menjadi
penolong,"

Dalam ayat ini lafal ¢33 memiliki arti “ingin” yang

menggambarkan sebuah sifat angan-angan dari kaum kafir. Hal
tersebut sesuai dengan penjelasan Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya,
bahwa kaum kafir ingin bersama dengan kaum Muslimin walaupun
mereka dalam keadaan kafir dan munafik. Namun Allah SWT
memerintahkan kepada kaum Muslim agar tidak ikut campur dengan
masalah kaum kafir hingga kaum kafir tersebut berhijrah menuju jalan

Allah SWT (Az-Zuhaili 2016) . Selain ayat tersebut Al-Zamakhsyari

juga menyebutkan bahwa lafal ;y memiliki makna harapan dari
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sebuah keinginan, makna tersebut juga diikuti dengan lafal }5 yang

memiliki makna berharap (al-Zamakhsyari 2003).

5) Ayat mawaddah yang berkaitan dengan hubungan sosial.

No Nama Surat Potongan Surat

1. Qs. Al-Maidah: 82 AR s 30 :Sy VJ,;J,\ u-bdj
2. Qs. Ar-Rum: 21 gy 838 ('_’{M Jass..
3. | Qs. Asy-Syura 23 AT 8T

4. | Qs. AI-Mumtahanah:1 o,}u’_, H‘J\ Ol

Untuk melihat lebih dalam terkait pengklasifikasian tersebut,
dapat diambil dari salah satu surat yang telah disebutkan di atas.

Contohnya pada Qs. Ar-Rum 30: Ayat 21.

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya  diantaramu rasa kasth dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir."

Menurut Wahbah zuhaili, dalam ayat ini Allah SWT

menciptakan cinta kasih dan rasa sayang (va}fe) antara laki-laki dan

perempuan dengan tujuan agar mereka bisa saling bersinergi dan

saling membantu dalam menghadapi permasalahn hidup (Az-Zuhaili
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2016) . Secara tidak langsung mawaddah dalam ayat ini

menggambarkan hubungan yang berkaitan dengan lingkup sosial.

C. Makna Sinkronik Dan Diakronik
Makna sinkronik suatu kata dapat dilihat dari garis-garis historis kata
tersebut yang memiliki aspek statis dan konsep kata tersebut tidak berubah.
Sedangkan makna diakronik adalah pandangan terhadap bahasa yang pada
prinsipnya berpacu pada unsur waktu (Izutsu 1997) Dalam mencari dan
mengetahui makna pada sebuah kosakata maka diperlukan adanya penelitian
yang berkaitan dengan waktu, untuk melihat perkembangan kosakata ada
beberapa tahapan, perata masa Pra-Qur’anik, kedua masa Qur’anik, dan yang
terakhir masa Pasca Qur’anik.
1. Periode Pra-Qur’anik
Pra-Qur’anik atau bisa juga disebut dengan peridode sebelum
turunnya Al-Qur’an atau masa jahiliyyah. Dengan adanya sistem tersebut
dapat diketahui sebuah makna kata mahabbah dan mawaddah dengan

mencari syair-syair atau puisi zaman Jahiliyyah.

a. Kata Mahabbah

Wl oz e ST 3B # 03 85 o sl
"Dalam sebuah cinta engkau melihatku dalam posisi yang

mulia # walaupun sesungguhnya kedua matamu akan
melihatku suatu saat nanti."

Kisah yang terkandung dalam syair ini menceritakan kepergian

penyair saat berperang ke Al-Jiyyin dengan tujuan membela temannya
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yang berketurunan Mazin dan ‘Antarah hingga akhirnya menang,
kemudian setelah misi itu selesai penyair itu kembali ke kampung

halamannya.

Kata mahabbah dalam syair tersebut memiliki arti cinta. Namun
melihat pemaparan syair tersebut tidak ada satupun penjelasan spesifik
terkait kata mahabbah yang berbau religi, entah itu dalam tradisi
Kristen ataupun Yahudi. Dalam buku sejarah masa jahiliyyah suku
Badwi dikatakan agama pada saat itu terbilang sedikit. Orang-orang
suku Badwi kurang peduli dan tidak terlalu antusias terhadap nilai-
nilai spiritual keagamaan. Suku Badwi tergolong masih primitif dalam
beragama, sehingga suku tersebut masih sangat kaku dan sekedar

penghormatan terhadap tradisi (Al-Zauzani 2004).

. Kata Mawaddah

Dalam syair-syair zaman jahiliyyah dapat ditemukan kata
mawaddah untuk mengetahui makna dan penggunaanya pada masa itu.

Contonya dalam salah satu kutipan syair ini.

P15 Ellly LSS Al
o5 & R ) s o
S3555 BY sl o
M GRS G R
“Di tengah sebatang tombak, daku teringat pada dirimu
Ketika kilatan pedang hindi kucurkan darahku

Ingin rasanya ku kecup bilah pedang-pedang itu
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Yang berkilauan laksana senyum pada bibirmu”  (Al-
Zauzani 2004).

Syair milik ‘Antarah bin Syaddad ini mengatakan kata
mawaddah mengandung kesan cinta yang terbilang erotis. Yang
mana kata erotis ini dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
sesusatu yang bersifat merangsang nafsu birahi (KBBI 2024) .
Setelah melihat keterangan syair tersebut maka bisa ditarik
kesimpulan pada zaman jahiliyyah masyarakat arab memposisikan
cinta sebagai pelipur lara. Bahkan bisa dikatan ada kemungkinan
saat dalam peperangan sedang berkecamuk ia akan mencium mata

pedang karena merindukan kekasihnya (Al-Zauzani 2004).

2. Periode Qur’anik

Periode Qur’anik merupakan masa dimana Islam telah hadir
bersamaan dengan datangnya Al-Qur’an. Al-Qur’an yang hadir pada masa
ini senantiasa membawa konsep-konsep baru yang berbeda dari konsep
pada masa jahiliyyah. Dengan demikian sangatlah mungkin bila beberapa
kata kunci yang berasal dari Al-Qur’an terdapat perubahan makna dengan
kata kunci yang ada di zaman jahiliyyah, namun hal tersebut tidak
berpengaruh dengan makna dasar asli suatu kata dikarenakan makna asli
akan selalu melekat dan dibawa oleh kata itu sendiri. Namun tak dapat
dipungkiri dengan datangnya konsep baru maka bisa saja makna dan

penggunaanya mengalami berubah.
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a. Kata Mahabbah
Pada periode Qur’anik kata Mahabbah memiliki makna yang

berbeda dengan Mahabbah di era sebelum datangnya Qur’an.
Mahabbah di periode Qur’an menjadi istilah yang begitu penting
dalam Al-Qur’an, karna kata Mahabbah pada masa-masa ini
mengandung nilai-nilai keagamaan. Di dalam al-Qur’an pada masa
makkah (Makiyyah) kata Mahabbah mengandung unsur cinta dunia,
cinta erotis dan cinta asmara, seperti pada Qs. A/-Qiyamah ayat 20,
Qs. Al-Adiyat ayat 8, Qs. Ali-Imran ayat 14, Qs. Yusufayat 30 dan
Qs. At-Taubah ayat 23.

Berikut kata Mahabbah dalam Q.s Al-Qiyamah ayat 20 beserta
artinya:

ol 022 45 Y8

“Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai

manusia) mencintai kehidupan dunia.”

Sedangkan kata Mahabbah pada masa madinah (Madaniyyah)
cenderung lebih banyak digunakan untuk menyatakan rasa cinta tuhan
kepada hambanya, melalui sifat tuhan yang penuh kasih sayang
terhadap semua makhluknya tanpa pengecualian. Selain itu kata
Mahabbah banyak digunakan dalam urusan mu’ammalat atau
kehidupan sehari-hari yang menjadi pedoman dalam berprilaku dan
tata hukum masyarakat, seperti dalam Qs. A/-Hujurat ayat 9, Qs. Ali-

Imran ayat 159 dan Qs. A/i-Imran ayat 134 (Muhammad 2016).
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Berikut kata Mahabbah dalam Qs. Al-Hujurat ayat 9 beserta

artinya:

S LI car 0B Wi ol BT Gl s 0Bl 0l

Lgis Tl sl 0f &1 o Q) e 8 i a8 & L e W

arill 4 81 5y hadly Jual,

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu

berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!

Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang

lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi

sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah

surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan

hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil.”

b. Kata Mawaddah
Ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung kata mawaddah lebih

sering ditemukan pada masa madinah (madaniyyah), yaitu sebanyak
18 ayat. Sedangkan kata mawaddah pada masa makkah (makiyyah)
ditemukan sebanyak 10 ayat, yang mana 10 ayat tersebut dibagi
menjadi 3 kategori. Kategori pertama tentang karakter orang kafir,
dalam Qs. A/-Qolam ayat 9, Qs. Al-Hijr ayat 2 dan Qs. Al-Ma’arij
ayat 11. Kategori kedua tentang sifat Allah SWT, dalam Qs. Maryam
ayat 96, Qs. Hud ayat 90 dan Qs. A/-Buruj ayat 14. Dan terakhir yaitu
kategori ketiga menerangkan rasa kasih sayang dalam keluarga, dalam
Qs. Al-Ankabut ayat 25, Qs. Al-Rum ayat 21, Qs. Asy-Syura ayat 23

dan Qs. Nuh ayat 23.
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Berikut kata Mawaddah dalam Qs. A/-Rum ayat 21 beserta

Z@,@ }f/ N - A °f} :‘ 4l./‘ % ’5./‘ w > /”//. ~/‘ ~'}, P

035 rg.‘cz J""} L&; w L>-j)\ M\ By ("Q d‘t" ol ai\.;{\; 29
2 1 &1 ot L 8z

OL’.(J?.:; @4 ;/,3’9 s> 3 0] s

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan

dijadikan-Nya  diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir."

Sedangakan kata mawaddah pada masa madinah (madaniyyah)
cenderung lebih banyak dan lebih luas berbicara tentang sifat orang
kafir. Tak hanya itu, ayat mawaddah masa madinah juga menerangkan
karakter orang munafik,selain itu juga ada ayat yang berkaitan dengan
orang mukmin dan sifat Allah SWT.

Ayat-ayat mawaddah yang menerangkan skarakter orang kafir
terdapat dalam Qs. Al-Bagarah ayat 96, 105 dan 109, Qs. An-Nisa’
ayat 42, 89 dan 102, Qs. Ali-Imran ayat 69 dan 118 dan Qs. A4/-
Mumtahanah ayat 2. Ayat-ayat yang menerangkan sifat orang
munafik terdapat dalam Qs. A/-Ahzab ayat 20 dan Qs. An-Nisa’ ayat
73. Ayat-ayat mawaddah yang menerangkan sifat Allah SWT terdpat
dalam Qs. A/-Mumtahanah ayat 7, Qs. Ali-Imran ayat 30, Qs. Al-
Bagarah ayat 222, Qs. Al-Anfal ayat 7 dan Qs. Nuh ayat 23. Dan yang
terakhir, ayat-ayat yang menerangkan karatkter orang mukmin
terdapat dalam Qs. A/-Mumtahanah ayat 1 dan Qs. Al-Maidah ayat 82

(Nuraina 2018).
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Berikut kata Mawaddah dalam Qs. Al-Ahzab ayat 20 beserta

Mw\}u v&g\y\fjsjv&u\u;ujﬂ

“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu
itu belum pergi; dan jika golongan-golongan yang bersekutu
itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-
dusun bersama-sama orang Arab Badwi, sambil menanya-
nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya mereka
berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang,
melainkan sebentar saja.”

Dapat disimpulkan pada periode Qur’anik ini kata mawaddah
tak hanya memiliki makna kasih sayang saja, tapi juga menyatakan
harapan dan keinginan.

Periode pasca Qur’anik

Periode pasca-Qur’anik atau dikatakan dengan periode setelah
turunya Al-Qur’an, terutama pada periode Abbasiyah. Untuk mengetahui
terkait periode ini kita dapat mencarinya di kitab-kitab tafsir,
asbabunnuzul, dan literatur islam lainnya seperti fiqih, teologi, dan lain
sebagainya.
a. Kata Mahabbah

Makna Mahabbah dalam periode ini dapat dilihat dari
penafsiran Al-Qur’an oleh para ulama mufassir, seperti dalam

penafsiran Qs. Ali Imran ayat 31-32 oleh Prof. Dr. Wahbah Zuhaili

dalam kitab Tafsir Al-Munir.

105 it g S S0 e BT 002 G aH6 AT 022 B0 8
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ST L4 AT B0 15 o el & Tl
“31. Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu". Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 32.
Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

" s

orang kafir".
Wahbah Zuhaili mengakatan “bahwa sesungguhnya Mahabbah
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya adalah dengan cara mengikuti
agama [slam, menaati Rasulullah saw, mengimplementasikan syariat-
Nya, mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.”
(Az-Zuhaili 2016) . Selain itu Wahbah juga mengutip perkataan
Mahmud Al-Watraq yang merupakan seorang penyair,
ot A 3 i s B e
"Kamu bermaksiat dan membangkang kepada Tuhan, namun

kamu mengklaim cinta kepada-Nya. Sungguh hal ini
merupakan sesuatu yang mengherankan."

Rt &4 oad ot &) 180Y Bole G G673

"Seandainya kecintaanmu kepada-Nya memang benar dan

tulus, maka kamu pasti menaati-Nya. Karena sesungguhnya

orang yang mencintai akan taat dan tunduk kepada yang
dicintainya."

Abu Ja’far dalam tafsir Al-Qurthubi juga memaparkan makna
mahabbah pada ayat ini. Maksud dari mahabbah pada yat ini adalah
apabila sesorang mengaku cinta kepada Allah STW maka ia akan
mengikuti Allah SWT dan percaya terhadap apa yang Allah SWT
lakukan kepadanya. Selain itu Allah SWT juga akan mengampuni

dosa dan menghindarkan seseorang dari hukuman dosa tersebut (Ath-

Thabari 2009).
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan makna dari Qs. A/lf
Imran ayat 32 bahwa, Ayat ini sebagai pemutus hukum bagi setiap
orang yang mengaku mencintai Allah tetapi tidak menempuh jalan
Rasulullah Muhammad SAW. Orang tersebut tetap dianggap bohong
dalam pengakuan cintanya, kecuali sampai ia mengikuti syari’at dan
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dalam semua ucapan
dan perbuatannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits
shahih, dari Rasulullah SAW (Katsir 1992) beliau bersabda:
5 545 Ul el sl s o
"Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak ada
perintahnya dari kami, maka amalan itu tertolak." (H.R
Muslim)

Sedangkan kata mahabbah dalam Qs. Ali Imran ayat 14 oleh

Quraish Shihab,

A e glaall bl Gl sl e sl & W G

bt Sl BTN BT i S5 oy (L gl 13 el
SB

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).”
Quraish Shihab menjelaskan makna mahabbah dengan
syahwat, yang mana syahwat di sini merupakan kecenderungan hati

yang sulit terbendung terhadap sesuatu yang bersifat indrawi dan

material. Dan hal-hal yang dicintai atau dicenderungi merupakan
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keinginan terhadap sesuatu yang bersifat duniawi, seperti wanita, anak,
harta, dan lain sejenisnya (Shihab 2012).

Dalam tafsir Ath-Thabari Abu Ja’far menyebutkan bahwa
makna lafal mahabbah pada ayat ini adalah bentuk cinta manusia
terhadap apa yang mereka inginka. Dan bentuk keinginan manusis tak
lain seperti wanita, anak-anak, dan lainnya. Hal ini pernah ditanyakan
kepada Rasulullah Saw, dan beliau menjawab bahwa hal tersebut yang

telah disebutkan adalah benar (Ath-Thabari 2009).

. Kata Mawaddah

Dalam periode pasca Al-Qur’an ini makna kata mawaddah
dapat dilihat dari berbagai penafsiran Al-Qur’an, salah satunya dalam
tafsir Al-Azhar Qs. Ar-Rum ayat 21:

558 oK dasy ) BT el KA x K Gl o e g
Syt 08 IV S 3 &) g

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya  diantaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

Buya Hamka pada ayat ini mengemukakan bahwa mawaddah
memiliki makna cinta, yang mana cinta tersebut berupa kerinduan
seorang laki-laki kepada perempuan dan kerinduan seorang
perempuan kepada laki-laki. Cinta yang berupa kerinduan seperti ini
telah Allah SWT tetapkan sebagai bentuk tabiat dan suatu kewajaran

dari hidup itu sendiri. Buya Hamka menyebutkan juga bahwa setiap



60

laki-laki dan perempuan yang sehat senantiasa memiliki rasa ingin
mencari teman hidup yang diiringi dengan keinginan menumpahkan
kasih sayang berupa kepuasan bersetubuh (Hamka 2015).

Ibnu katsir dalam tafsirnya menyebutkan bahwa mawaddah
pada ayat ini berhubungan dengan perasaan kasih sayang yang terjadi
antara laki-laki dan perempuan, yang pada akhirnya menibulkan rasa
saling membutuhkan diantara keduanya (Katsir 1992). Selain itu Abu
Ja’far juga menyebutkan makna lafal mawaddah pada ayat ini adalah
dengan menjadikan manusia saling kasih salang melalui ikatan
pernikahan. Dan dengan adanya ikatan kasih sayang tersebut akan
timbullah  saling = berhubungan dan berkomunikasi sehingga
menciptakan rasa tentram (Ath-Thabari 2009)

Dalam tafsir Al-Munir, Wahbah Zuhaili juga menerangkan
bahwa

“Allah SWT menjadikan di antaa individu-individu sejenis dan

di antara laki-laki dan perempuan, perasaan cinta kasih, rasa

sayang dan welas asih melalui pernikahan untuk menata

kehidupan dan penghidupan beda dengan makhluk hidup

lainnya”.
Pendapat Wahbah tersebut dipertegas dengan apa yang

diceritakan oleh Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa &34 adalah

kecintaan suami kepada istrinya (Az-Zuhaili 2016).
Berbeda dengan dengan Qs. Ar-Rum, dalam Qs. A/-Buruj ayat

14 lebih menonjolkan persifatan bagi Allah SWT,
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393511 eaall 343
“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih,”
Abu Ja’far dalam tafsir Ath-Thabari menyebutkan lafal

mawaddah dalam ayat ini merupakan sifat Allah SWT yang Maha
Penyayang, dan dengan sifat tersebut Allah SWT mengampuni orang-
orang yang bertobat dari dosa-dosa mereka (Ath-Thabari 2009). Tak
jauh dari itu, Ibnu katsir juga menjelaskan ayat ini demekin seperti apa
yang dijelaskan oleh Abu Ja’far, dan beliau mengutip dari perkataan
ibnu Abbas bahwa a/-Wadud memiliki makna yang penuh kasih
sayang (Katsir 1992).

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa,
menurut Al-Biga’i “wadud’ dalam ayat ini mengandung makna
sebuah cinta yang merupakan hasil dari sikap dan perilaku, hal
tersebut dapat juga digambarkan dengan kepatuhan seseorang kepada
orang yang dikaguminya. Sedangkan menurut Patron a/-Wadud dapat
dipahami dengan arti yang mencintai dan mengasihi atau yang dicintai.
Pemaknaan Allah SWT besifat wadud berupa Allah SWT dicintai
makhluk-nya dan pula sebaliknya yaitu rasa cinta Allah SWT terhadap
makhluknya (Shihab 2012).

Quraish Shihab juga mengutip pendapat Imam Al-Ghazali
yang menafsirkan kata wadud sebagai persifatan Allah SWT. Imam
Al-Ghazali menyebutkan bahwa, Allah SWT menyukai dan mencintai

kebaikan untuk semua makhluk, sehingga Allah SWT berbuat baik
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kepad mereka dan memuji mereka. Quraish Shihab sendiri
menyebutkan bahwa wadud dalam ayat ini merupakan sikap Allah
SWT  kepada  orang-orang yang  dicintainya,  sekaligus
menggambarkan sikap orang yang beriman kepada Allah SWT. Sifat
wadud ini menggambarkan betapa romatisnya hubungan Allah SWT

dengan hamba-Nya (Shihab 2012).

D. Welstanchauung
1. Kata Mahabbah

Jika dilihat dari sudut pandang kajian semantik, secara umum
konteks penggunaan kata Mahabbah memiliki arti cinta yang cenderung

lebih dekat dengan cinta seperti dalam Qs. A// /mran ayat 14.
Cadly U0 G shall lilly Gl sedll o33 E2 LA o

z
o

SOl e e T A s T g SIS & AT A

T aagell L5
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, Yyaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang Dbanyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”.

Orang Jahiliyyah memaknai kata mahabbah dengan ekspresi cinta
yang erotis, dan dalam pemakanaannyapun sama sekali tidak mengandung
unsur-unsur agama. Sedangakan dalam Al-Qur’an ayat-ayat yang
mengandung kata mahabbah menyebutkan makna cinta yang mengandung
nilai-nilai agama, bahkan ada beberapa ayat yang menjadi salah satu sifat
Allah SWT. Dan pemaknaan kata mahabbah pada masa Pasca-Qur’anik

dibagi menjadi beberapa bagian, yakni mahabbah Allah SWT terhadap
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makhluk-Nya, mahabbah makhluk terhadap Allah SWT, mahabbah
terhadap sesama makhluk, dan yang terakhir mahabbah terhadap duniawi.
Jadi weltanschauung dari kata mahabbah bukan seperti perkataan orang
Jahiliyyah yang berarti cinta yang erotis, mahabbah juha tidak hanya
dimaknai dengan sekedar cinta, tapi mahabbah ini memiliki makna yang

sesuai dengan apa yang telah disebutkan di Pasca-Qur’anik.

. Kata Mawaddah

Setelah dilihat dari sudut pandang kajian semantik, secara umum
konteks penggunaan kata mawaddah memiliki arti cinta dan kasih. Hal itu
bisa dicerminkan seperti dalam Qs. Ar-Rum ayat 21.

Lvjp 3355 (,.<w Jass IR EE Y (,.imm o FQ GE Of Lagls 3
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

Pada masa Pra-Qur’anik kata mawaddah lebih cenderung kepada arti
cinta yang bersifat erotis, yang mana dalam pemaknaanya tidak
mengandung unsur keagamaan samasekali. Berbeda dengan mawaddah
dalam Al-Qur’an, dapat dikatakan hampir semua ayat Al-Qur'an memiliki
makna cinta, angan-angan dan bersifat keinginan diri. Sedangkan
pemaknaan mawaddah pada masa Pasca-Qur’anik terbagi menjadi
beberapa bagian yaitu, mawaddah terhadap Allah SWT, mawaddah

terhadap keluarga maupun mawaddah terhadap kekasih. Jadi jika dilihat
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dari sisi weltanschauung kata mawaddah tidak dimaknai dengan cinta
yang erotis sebagaimana pendapat jahiliyyah, tidak juga diartikan dengan
cinta yang berisi angan-angan saja namun pada sisi weltanschauung ini

mawaddah lebih sesuai pada pemaknaan di masa Pasca-Qur’anik.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis dari penjelasan yang terdapat di bab I sampai III

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Mengenai taraduf dalam Al-Qur’an ada dua pendapat, yaitu ada yang
membenarkan seperti Al-Sibawayh dan ada yang kontra terhadap faraduf
dalam Al-Qur’an seperti Muhammad Syahrur. Untuk kata mahabbah dan
mawaddah sekilas memiliki arti yang sama yaitu cinta dan kasih sayang,
namum jika diteliti lebih dalam lagi bisa jadi kedua kata tersebut memiliki
makna dan penggunaan yang berbeda.

Untuk dapat mengkaji lebih dalam terkait makna kata salah satunya bisa
dengan pendekatan semantik. Salah satu tokoh yang mengkaji terkait
semantik Al-Qur’an adalah Toshihiko Izutsu, ia yang merupakan pemikir
filsafat berkebangsaan Jepang. Teori semantik Al-Qur’an yang
dikemukakan oleh Toshihiko mengulik lebih dalam makna suatu kata
hingga makna konseptualnya, Toshihiko membahasakannya dengan
Weltanschauung. Penggalian makna teori semantik Toshihiko dengan
empat cara, yaitu mencari makna dasar, makna relasional, makna
singkronik dan diakronik, setelah itu menyimpulkan makna

Weltanschauung-nya.

65
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3. Kajian semantik Toshihiko Izutsu terhadap kata mahabbah dan
mawaddah adalah:
a. Mahabbah

Makna dasar dari kata mahabbah adalah cinta atau menyukai.
Mahabbah dalam pemaknaan relasional pada analisis sintagmatik ada
beberapa bagian, mahabbah Allah SWT terhadap hamba-Nya,
mahabbah hamba terhadap Allah SWT, mahabbah sesama makhluk,
dan mahabbah terhadap duniawi. Sedangkan kata mahabbah dalam
makna sinkronik dan diakronik terbagi menjadi tiga masa, jika dilihat
dari sudut pandang masa Pra-Qur’anik pemaknaan kata mahabbah
diartikan dengan cinta yang erotis tanpa adanya unsur keagamaan.
Untuk makna sinkronik dan diakronik yang selanjutnya dilihat dari
sudut pandang masa Qur’anik, pada masa ini disebutkan bahwa kata
mahabbah memiliki makna cinta yang mengandung nilai-nilai agama,
bahkan ada yang menjadi salah satu sifat Allah SWT. Makna
singkronik dan diakronik dari kata mahabbah yang terakhir dilihat dari
sudut pandang Pasca-Qur’anik, yang mana pada masa ini wujud cinta
dari kata mahabbah terbagi menjadi beberapa bagian, mahabbah Allah
terhadap makhluknya, mahabbah makhluk terhadap Allah SWT,
mahabbah sesame makhluk, dan mahabbah terhadap duniawi. Dan
untuk weltanschauung dari kata mahabbah lebih cenderung memiliki

keterkaitan dengan pemaknaan di masa Pasca-Qur’anik.
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b. Mawaddah

Mawaddah memiliki makna dasar cinta dan kasih. Untuk
makna relasioanl kata mawaddah yang dianalisis dengan sintagmatik
memiliki pemaknaan mawaddah yang berkaitan dengan Allah SWT,
orang mukmin, orang kafir, dan orang munafik. Sedangkan
mawaddah dalam ranah makna sinkronik dan diakronik dibagi
menjadi tiga masa, untuk masa yang pertama merupakan mawaddah
pada masa Pra-Qur’anik yang diartikan dengan cinta yang cenderung
eritos. Makna sinkronik dan diakronik kata mawaddah dari sudut
pandang lain yaitu masa Qur’anik memiliki makna cinta, angan-angan,
kasih sayang, dan persahabatan. Kemudian untuk sudut pandang
terakhir dari makna sinkronik dan diakronik yaitu masa Pasca-
Qur’anik, kata mawaddah dimaknai dengan beberapa bentuk, yaitu
mawaddah terhadap Allah SWT, mawaddah terhadap keluarga,
maupun mawaddah terhadap sabahat dan kekasih. Dan untuk
weltanschauung kata mawaddah lebih condong pada pemaknaan

seperti mawaddah di masa Pasca-Qur’anik.

4. Keterkaitan kata mahabbah dan mawaddah

Dari kedua kata yang telah dianalisis yaitu kata mahabbah dan
mawaddah, dapat dilihat bahwa keduanya memiliki keterkaitan konsep di
dalamnya, yaitu kedua kata tersebut sama-sama membahas cinta dan
kasih sayang. Kata mahabbah membahas cinta atau menyukai, tapi cinta

dalam ranah mahabbah ini terkait cinta Allah SWT terhadap hamba-Nya,
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cinta hamba terhadap Allah SWT, cinta antar sesama makhluk, dan cinta
terhadap duniawi. Dan untuk kata mawaddah sendiri membahas kasih
sayang dan keinginan yang memiliki objek Allah SWT,orang mukmin,

orang munafik, orang kafir, dan hubungan sosial.

B. Saran

Penelitian ini masih tergolong spesifik hanya membahas mengenai
Taraduf Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Kata Mahabbah Dan Mawaddah
Dalam Semantik Toshihiko Izutsu). Tentunya masih terdapat banyak aspek
yang dapat dikahi oleh peneliti lainnya. Peneliti yang tertarik dengan
penelitian semacam ini dapat menggunakan teori dan pendekatan yang
berbeda dari penelitian-penelitian lainnya . peneliti menyadari ada banyak
kekurangan yang ada pada hasil skripsi ini. Maka dari itu, kritik dan saran
yang membangun dari pembaca untuk membangun kesuksesan kedepannya

dalam melakukan penelitian.
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